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Lampiran 1: Kuisioner Penelitian

Faktor-Faktor Penghambat Penerapan SMK3 pada Proyek Konstruksi di

Nusa Tenggara Timur

Petunjuk Pengisian:

1.
2.

(98]

Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.

Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan pengalaman bapak/ibu di
lapangan.

Beri tanda centang (V) pada kolom yang bapak/ibu pilih

Gunakan skala likret berikut ini untuk menilai tingkat hambatan anda
terhadap tiap faktor penghambat penerapan SMK3 pada proyek konstruksi.
Tingkat ini digunakan untuk mengukur sejauh mana responden menyadari
bahwa suatu faktor tertentu merupakan hambatan dalam penerapan K3.
Semakin tinggi nilai yang diberikan, maka semakin besar kesadaran
responden terhadap faktor tersebut sebagai penghambat K3 di proyek.

1 2 3 4 5
Sangat Tidak Tidak Cukup Menghambat Sangat
Menghambat | Menghambat | Menghambat Menghambat

5.

Gunakan skala likret berikut untuk menilai tingkat kejadian tiap faktor
penghambat penghambat penerapan SMK3 pada proyek konstruksi. Tingkat
ini digunakan untuk menilai seberapa sering faktor penghambat K3 yang
dimaksud benar-benar terjadi di lapangan menurut pengalaman responden.
Nilai yang tinggi menunjukkan bahwa faktor tersebut sering ditemui dalam
praktik sehari-hari di proyek konstruksi.

1 2 3 4 5
Sangat Jarang Jarang Cukup Sering Sangat
Sering Sering

Bagian I: Informasi Umum Responden

Status/Jabatan Responden:

a.

b.

Jika anda Pekerja
I. Nama e
2. Pengalaman kerja :................ tahun

3. Pendidikan Terakhir: ...............
4. Daerah asal R
Jika anda Wakil Kontraktor

I. Nama e

2. Jabatan s

3. Penglaman Kerja e tahun
4. Pendidikan Terakhir e
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Bagian 2: Faktor-Faktor Penghambat Penerapan SMK3 pada Proyek

Konstruksi

Berikan penilaian terhadap peryataaan-pernyataan berikut ini sesuai skala Likert
yang telah dijelaskan di atas

mengenai K3

No Faktor Penghambat Tingkat Tingkat
Hambatan Kejadian
112 3] 4 213/ 45
1 | Kontraktor kurang memberikan pelatihan

Pekerja tidak mengikuti pelatihan K3

Kurangnya Pengetahuan tentang K3 dari
pekerja

Kontraktor tidak menyediakan APD

APD yang disediakan tidak sesuai standar

Pekerja tidak mengenakan APD saat bekerja

N NN B

Pekerja tidak mengenakan APD dengan
benar saat bekerja

Tingginya biaya pelaksanaan K3

Tidak tersedianya anggaran untuk K3

10

Budaya K3
organisasi kontraktor

yang buruk dalam

11

Tidak adanyasanksi bagi pekerja yang
melanggar K3 saat bekerja

12

Pekerjatidak saling mengingatkan untuk
menerapkan K3 saat bekerja

13

Banyak pekerja yang mempunyai
persepsi bahwa keselamatan kerja tidak terlalu
penting

14

Safety morning tidak rutin dilakukan

15

Kontraktor kurang memberi prioritas dalam

penerapan kebijakan K3

16

Pengawas tidak aktif memantau penerapan K3

oleh Pekerja

17

Pekerja melakukan tindakan tidak aman saat

bekerja
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kat Kejadian

ing

T

il Kuisioner

Has

Lampiran 3

Mean

2.00
2.59
2.71
2.41
2.53
2.06
2.00
1.53
2.24
2.06
2.65
2.82
3.24
3.00
2.94
2.18
2.41
2.59
1.82
2.06
3.18
3.06
3.00
2.88
3.41
3.35
3.12
2.24
2.94
2.35
2.35
2.12
2.65
2.47
2.53
1.88
2.18
2.47
2.00
4.00

2.82
2.59
2.82
2.76
2.53
2.76
2.53
1.88
2.88
4.06

2.41
2.88
2.71
2.82
2.47
2.88
2.35
2.88
2.47
3.24
2.76
2.88
2.71
4.06
4.35

2.59
3.88
3.94
2.76
3.35
2.82
4.00
4.00

3.06
3.82
3.88
2.35
1.88
3.82
1.82

Total

34

46
41

43

35
34
26
38
35

45

48

55
51

50
37
41

31

35
54
52
51

49
58
57
53
38
50
40

40

36
45

42

43

32
37
42

34
68
48

48

47
43

47
43

32
49
69
41

49
46
48

42

49
40

49
42

55
47
49
46
69
74

66
67
47
57
48

68
68
52

65

66
40

32
65
31

TINGKAT KEJADIAN

o

307

Xl16 | X17

o

o

o

191
2.39 | 3.84

185

X14 | X15

o

173

o

236

X12 | X13

o

262

227

X10 | X11

o

174

X9

o

o

o

188

X8

o

226

X7

o0

247

1.03 | 1.09 | 1.09 | 1.11 | 1.04 | 1.14 | 1.17 | 1.17 | 1.06 | 1.04 | 0.93

X6

262

X5

197

X4

o

o

174

1.13 | 1.05 | 1.02

X3

o

o

274

X2

247

X1

o

o0

196

2.45 | 3.09 | 3.43 | 2.18 | 2.46 | 3.28 | 3.09 | 2.83 | 2.35 | 2.18 | 2.84 | 3.28 | 2.95 | 2.16 | 2.31

1.02 | 1.03 | 1.12
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Lampiran 4: Dokumentasi Proyek A

PROYEK A
Dokumentasi  Proses  Pengisian Dokumentasi Visual Lapangan
Kuisioner

202502081252
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Lampiran 5: Dokumentasi Proyek B

PROYEK B
Dokumentasi  Proses  Pengisian Dokumentasi Visual Lapangan
Kuisioner




87

Lampiran 6: Dokumentasi Peoyek C

PROYEK C
Dokumentasi  Proses  Pengisian Dokumentasi Visual Lapangan
Kuisioner
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Lampiran 7: Dokumentasi Proyek D

PROYEK D
Dokumentasi  Proses Pengisian Dokumentasi Visual Lapangan
Kuisioner




